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Pola asuh orang tua yang kurang optimal berpeluang lebih besar anak
terkena stunting. Millennial Parenting Style adalah pola asuh orang tua yang
lahir dar1 kelo Ek generasi millennial tahun 1980-2000an. Tujuan dari
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THE RELATIONSHIP OF MILLENNIAL PARENTING STYLE
AND EARLY DETECTION IN PREVENTING STUNTING IN
TODDLERS

(Study in Pejagan Village, Bangkalan Health Center Working Area)
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ABSTRACT
Non-optimal parenting gives children a higher chance of being stunted.
Millennial Parenting Style is the parenting style of parents who were born from
the millennial generation group in the 1980-2000's. The purpose of this study is
to determine relationship between Millennial Parenting Style with early

detection in the ?evention of stunting in toddlers. >
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PENDAHULUAN
Stunting merupakan salah
satu masalah gizi balita yang belum
tertangani secara maksimal hingga
saat ini. Seseorang dikatakan
stunting bila skor Z-indeks TB/U-nya
dibawah-2 SD (standar deviasi)
(Arief , 2022). Pola asuh orang tua
yang kurang optimal berpeluang
lebih besar anak terkena stunting
dibandingkan orang tua dengan pola
asuh orang tua
(Salsabila et
Generasi_

__ millennial
yang lahir pada tahun 1980 hingga
2000-an_(RanRWati~ct gl. 2019).
Orang tua di generasi millennial,
mereka berusia 20-30 tahun termasuk
dalam periode dewasa awal. orang
tua Millennial menggunakan internet
untuk mencari informasi mengenai
anaknya. Informasi yang paling
banyak dicari di internet dan
menempati  posisi__teratas adalah
kesehatan anak dan di posisi kedua,
adalah informasi  mengenai

pendidikan anak (Pratiwi,2020). ...

Berdasarkan  hasil  Studi
Status Gizi Indonesia (SSGI), pada

tahun 2021 terdapat 23,5% balita ™

dengan stunting di Provinsi Jawa
Timur. Berdasarka
stunting didapatkan bahwa kasus
stunting di Kabupaten Bangkalan
pada bulan Mei 2022 mencapai 2.113
balita dari 22 Puskesmas di
Kabupaten Bangkalan (Dinas
Kesehatan Kab. Bangkalan, 2022).
Penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati N. R. (2019)
menggunakan metode survei
terhadap 86 orang tua tentang Pola
Pengasuhan Orang Tua Millennial,
didapatkan hasil sebagian besar

T 72000,

I 'Wg

merupakan kglom_pok_ usia anak-anak™-pengalam

responden menerapkan pola asuh
Millennial.

Berdasarkan studi
pendahuluan pada bulan sampai
dengan Desember 2022 yang
dilakukan peneliti di Kelurahan
Pangeranan terhadap 10 orang,
didapatkan  hasil  deteksi  dini
sebagian besar kategori baik dengan
95% dan Millennial Parenting
dengan kategori baik sebesar 83%.

Faktor-faktor yang

garuhi pola asuh antara lain
ua, keterlibatan orang

orang tua,
nya orang tua,
kerja sama

stresS™soran

asuh

«Pemerintah sudah

o 'k_eja_ld;a__n; Acmelaksanakan sejumlah  program

untuk mencegah stunting, salah
satunya melalui program Stimulasi,
Deteksi & Intervensi Dini Tumbuh
Kembang (SDIDTK). Deteksi dini
lewat aktivitas SDIDTK sangat
dibutuhkan untuk mendeteksi secara
dini penyimpangan pekembangan,
pertumbuhan serta penyimpangan
mental emosional pada anak (Fauzi,
2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Pejagan Wilayah Kerja



Puskesmas Bangkalan menggunakan
desain analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional dan uji
statistik  Spearman Rank dengan
populasi 85 responden dan besar
sampel sebanyak 70 responden
menggunakan purposive sampling.
Pengambilan data dilakukan dengan
pengisian  kuesioner  Millennial
Parenting  Style dan  kuesioner
Deteksi dini dalam pencegahan
stunting pada  balita dan sudah
dilakukan Uji Laik Eti
NO:1677/KEPK/STI

HASIL PE w
Data Um
1§ujﬁ wase
74 3
25,7

43
9 12,9
429

329

3.000. 000

Status gizi

balita (Z-
Score)
Pendek 27 38,6
Normal 43 614
Total 70 100

51 Waﬂ

Sumber: Data Primer, Juni 2023

Berdasarkan tabel, data usia ibu
sebagian besar responden berusia 20-
30 tahun sejumlah 52 responden
(74,3%), pendidikan terakhir
responden hampir dari setengahnya
adalah SMA sebanyak 30 orang
lebih dari setengahnya
erbulan responden yaitu

dari  setengah
yaitu Ibu

sebagia

Persentase

Pekerjaan
PNS
IRT
Swasta
Wiraswasta 9 12,9
Jumlah anak
<2 62 88,6
>3 8 11,4
Jenis kelamin
balita
Laki-laki 16 22,9
Perempuan 54 77,1
Usia balita
0-12 bulan 18 25,7
13-24 bulan 17 24,3
25-36 bulan 16 22,9
37-48 bulan 10 14,3

49-60 bulan 9 12,9

(%)
94,3
5,7
Kurang 0 0
Total 70 100

Sumber: Data Primer Juni 2023
Berdasarkan tabel, Millennial
Parenting Style kategori baik hampir
seluruhnya yaitu sebanyak 66 orang
(94,3%).



Distribusi frekuensi berdasarkan
Deteksi dini dalam pencegahan
stunting

Kategori Frekuensi Perif/zl)t ase
Baik 70 100
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Total 70 100

Sumber: Data Primer, Juni 2023

Berdasarkan tabel, Deteksi dini
dalam pencegahan stunting kategori
baik seluruhnya yaitu seban
orang (100%).
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bahwa deteksi
pencegahan stunting
Kelurahan  Pejagan
hampir  keseluruhan  responden
menerapkan Millennial Parenting
Style secara baik dan cenderung
mampu melakukan deteksi dini
dalam pencegahan stunting secara
baik dengan total 66 responden
(94,3%).

Hasil uji statistik spearman rank
diperoleh nilai P Value = 0,00 berarti
nilai P Value <a (0,05). Dengan nilai
korelasi sebesar 0,447 berarti bahwa

koefisien korelasi cukup antar kedua
variabel sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ada Hubungan Millennial
Parenting Style dengan Deteksi Dini
Pencegahan Stunting pada Balita Di
Kelurahan Pejagan Wilayah Kerja
Puskesmas Bangkalan.

PEMBAHASAN

Millennial Parenting Style di Di
Kelurahan Pejagan Wilayah Kerja

responden

Parenting
ruhan  baik
am analisis

senang
tentang
anak di

sul dengan Sarjana dengan 23
responden  (32,9%). Pendapatan
perbulan  dan  pekerjaan  ibu,
didapatkan lebih dari setengahnya
pendapatan perbulan ibu < Rp.
1.000.000 dengan 36 responden
(51,4%) dan lebih dari setengahnya
bekerja sebagai ibu rumah tangga
dengan 36 responden (51,4%) ,
jumlah  anak  yang dimilki
responden,sebagian besar responden



yang memiliki jumlah anak 1-2
orang dengan 62 responden (88,6%).

Penelitian yang sejalan dengan
penelitian  ini  dilakukan  oleh
Rahmawati (2019) yang menyatakan
bahwa sebagian besar responden
sudah menerapkan pola pengasuhan
Millennial sebanyak 86 orang.
Karena dibesarkan oleh kemajuan
teknologi, generasi milenial memiliki
ciri-ciri kreatif, informatif,
mempunyai passion dan produktif.
Generasi ini merupakan gert as1

yang melibatkan teks
segala aspek _d
perangkat ter a m mpu— _S_Qbelu

dar' ~sekadar

mengakses
buhan

a dll
hllan Afrilia

bahwa akses
arenting yang
ingkup offline
ami transformasi

onlj Pengertian
1nf‘orﬁ tidak  lagi

ktu, y

beri

dan  tumbuh kembang ak
Mayoritas ibu milenial juga kerap
memanfaatkan platform online untuk
melakukan  pencarian  informasi,
salah  satunya terkait dengan
kesehatan, tumbuh kembang anak,
maupun  parenting. Hal ini
merupakan salah satu dampak dari
mulai beralihnya budaya pencarian
informasi yang tadinya Dbersifat
konvensional dengan buku-buku atau
majalah cetak, menjadi digital

(Jati,2021). Munculnya berbagai
media daring penyedia informasi
seperti  situs-situs kesehatan dan
media sosial memudahkan orang tua
untuk dapat mencari jawaban akan
pertanyaan-pertanyaan yang dimiliki
secara cepat dan mudah
(Rosemary,2018). Hasil penelitian
Edward (2006) yang menyatakan
bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  pola asuh yang
dlterapkan orang tua adalah tingkat

di mana tingkat
dan pengetahuan orang

Waktu luang.
Chan  informasi
gSung dapat diperoleh
dfa sosial, majalah, buku,
»wiS1, dll. Dalam penelitian ini, ibu
milenial lebih senang membaca
informasi terkait parenting melalui
gadget. Hal ini dapat disebabkan
karena gadget dinilai lebih praktis
ketimbang majalah/buku, selanjutnya
informasi didapat secara gratis tanpa
biaya berbeda dengan majalah dan
buku yang harus dibeli 1 unit,
informasi yang terdapat pada media
sosial lebih luas pembahasannya dan
topiknya.



Peneliti  berpendapat, dalam
Millennial =~ Parenting  seseorang
dengan pendidikan dan pengatahuan
yang baik lebih mengerti cara dalam
mengasuh anak demikian sebaliknya.
Adapun dari aspek pendapatan,
orang tua dengan pendapatan tinggi
akan memenuhi kebutuhan anaknya
secara terjamin dapat mengikuti dan
memenuhi  kebutuhan  informasi
parentingnya,sementara pendapatan
yang rendah menyebabkan daya beli
rendah sehingga tidak i
kebutuhan anakn
ataupun untuk
anak dapat megfpen
kurangnya #perhdi
sayang

e Tdinin

dan™ kasih
ya  dapat

bulinbang

ncegahan

Wita di Di
eﬁagag ilayah Kerja

enelitian yang
cpalla _ 70 responden
didafatkan™ Det dini" dalam
pencdgahan st\}nu g da

jumlah skor 206. Dan nilai terti
berada pada pernyataan nomor 3
yaitu “Pemeriksaan pertumbuhan dan
perkembangan anak berguna untuk
mendeteksi gangguan pertumbuhan
dan perkembangan anak yang
menyimpang” dengan jumlah skor
276.

Dari hasil distribusi data umum
didapatkan data jenis kelamin balita,
balita dengan jenis kelamin laki-laki
sebagian kecil dengan 16 balita

GG 1y

pola asuh,~.tua, G

(22,9%) dan perempuan sebagian
besar dengan 54 balita (77,1%).
,status gizi balita berdasarkan Z-
Score, balita dengan status gizi
pendek hampir setengahnya dengan
27 balita (38,6%) dan status gizi
normal sebagian besar 43 balita
(61,4%).

Penelitian yang sejalan dengan
penelitian ini dilakukan oleh Nikmah
(2020) dengan 30  responden
menyatakan bahwa upaya deteksi

mdalam pencegahan stunting pada
mbutuhkan perhatian
antara lain orang
M UD, Tenaga
melakukan

UM DU Dt [ anak
adalah Xcoi13 i

g berkaitan dengan makanan
mulai dari  penyusunan menu
makanan, pembelian, pemberian
makanan kepada anak, membentuk
pola makan anak dan frekuensi
makan anak (Munawaroh, 2022).
Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Chamidah (2009)
mengungkapkan bahwa pertumbuhan
dan  perkembangan  mengalami
peningkatan yang pesat pada usia
dini, yaitu dari 0 sampai 5 tahun.




Masa ini sering juga disebut sebagai
fase “Golden Age”. Penanganan
kelainan yang sesuai pada masa
golden age dapat meminimalisir
kelainan pertumbuhan dan
perkembangan anak sehingga
kelaianan yang bersifat permanen
dapat dicegah. Pemantauan tersebut
harus dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan. Sedini mungkin
pemantauan dapat dilakukan oleh
orang tua. Pengetahuan tentang
deteksi  dini pertumbu aF
perkembangan anak €

i gi dari

';score

enderung
mlr‘lgkatan usia.

gga 5 tahun

i lebih landai

daripada anak jperempuan.
1Y, deteksi dini

cegaha unting pada
Maml oleh ibu-

deteksi  dini
ditingkatkan
penyuluhan dan pelatihai™e
pemeriksaan dan penilaian status gizi
balita. Dalam penelitian ini deteksi
dini dalam pencegahan stunting pada
balita dikategorikan baik.
Hubungan Millennial Parenting
Style dengan Deteksi Dini dalam
Pencegahan Stunting pada Balita
di Di Kelurahan Pejagan Wilayah
Kerja Puskesmas Bangkalan

Dari hasil uji statistik Spearman
Rank  H1  diterima  hal ini

as daTam —

menunjukkan bahwa ada Hubungan
Millennial Parenting Style dengan
Deteksi Dini Pencegahan Stunting
pada Balita Di Kelurahan Pejagan
Wilayah Kerja Puskesmas
Bangkalan.. diperoleh nilai P Value
= 0,00 berarti nilai P Value <o
(0,05). Dengan nilai korelasi sebesar
0,447. Namun berdasarkan data
deteksi  Deteksi  dini  dalam
pencegahan stunting pada balita
seluruhnya baik sejumlah 70 (100%)
Crgan_data status gizi ditemukan
bigngahnya di  kategori

(ﬁe 7 balita (38,6%).
(1295)— _Dalam p% an%ini, lebih dari

sebagai Ibu

hamplr
MA 30
disusul

dengan
(32,9%).
Hal 1
yang
bahw
beke

rumah dapat
tidak terawat,
aJ#fa sangat tergantung
pepgisuhnya atau anggota
KelwafCa yang lain, namun di lain
pihak ibu yang bekerja dapat
membantu  pemasukan  keluarga,
karena pekerjaan merupakan faktor
penting dalam menentukan kualitas
dan kuantitas pangan (Diana, 2006).
Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Mugianti (2018) ibu yang
berpendidikan akan tahu bagaimana
mengolah makanan, mengatur menu
makanan, serta menjaga mutu dan
kebersihan makanan dengan baik

rﬁeny



selain pendidikan tinggi ibu harus
aktif dan tanggap dalam mencari
informasi tentang gizi anak dari
media masa ataupun  petugas
kesehatan. Ibu yang berumur muda
dan baru memiliki anak akan
cenderung memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap anak
mereka, sering bertambahnya usia,
betambah kesibukan dan bertambah
jumlah anak maka ini akan
mempengaruhi ~ motivasi untuk
memberikan pelayanan
yang baik untuk
2010).

Hal ini sej an

ayoritas
ilenial adalah
untuk my i melfig media
sosial n‘nedia
li. ritas _.ibu

emanfaatkan

melakukan
salah satunya
se atan tumbuh
a un parenting.
06).
pat digunakan

i N 0 si
pencegahan @
didominasi ole 4 organis
pemerintah dan N\gmb aé

dib

sehingga masih
peningkatan peran individU™ee
penyebaran informasi tentang
pencegahan stunting sebagai sumber
yang relevan dan terpercaya
(Khatimah, 2019).

Menurut peneliti, deteksi dini
dalam pencegahan stunting pada
balita bisa tercapai dengan baik dan
maksimal  jika dilihat dari
kemampuan orang tua dari ibu
generasi Millennial yang memahami
dan  melaksanakan = pemantauan

d@ enelitian - _makag

tumbuh kembang anaknya secara
berkala. Namun dalam penelitian ini
terdapat hampir setengah balita status
gizinya di kategori pendek meskipun
hasil deteksi dini dalam pencegahan
stunting seluruhnya kategori baik.
Menurut peneliti hal ini mungkin
bisa dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pertama, terdapat sebagian
kecil ibu yang hasil millennial
parenting dengan kategori cukup
berhubungan dengan deteksi dini

m,_pencegahan stunting yang

. Ke®wa, pola pemberian
a% andtua memberikan
d % banyak pada
pembiasakan

protein
Saksakan

dan
anak secara fisik,
psikis.
) nurut peneliti, dalam

penelitian ini ibu-ibu millennial
memiliki pengetahuan dan sikap
yang baik dalam deteksi dini
pencegahan stunting pada balita.
Para ibu millennial sudah
mengetahui,memahami,menerima

dalam proses penerimaan informasi
deteksi dini dalam pencegahan
stunting. Namun pengetahuan dan
sikap saja belum cukup untuk
mendukung upaya tersebut.



Diperlukan tindakan atau action yang
dilakukan untuk mewujudkan upaya
pencegahan stunting pada balita.

Dari  hasil observasi yang
dilakukan peneliti secara langsung,
dalam penelitian ini ibu yang bekerja
meskipun tidak dapat hadir dalam
kegiatan posyandu, para ibu ini
menggantinya dengan pemeriksaan
ke dokter spesialis anak. Bahkan ibu
yang bekerja ini mampu
mengeluarkan biaya untuk
membayar  vaksin dan
tambahan demi kesel
Dari segi pendl' an
beberapa ib

yang t1ngg1

entang

: 3n ibu
* rendah
cfek samping

bahkan ada

jika  tidak

imu isasi paFi ikan tetap hidup

t, Millennial
oleh sumber

tepat

dan beragam tentang pertUmé
dan perkembangan anak. Sehmgga
peneliti  menyimpulkan  bahwa
Millennial Parenting Style yang baik
dapat mendukung upaya deteksi dini
dalam pencegahan stunting pada
balita.
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endld_lkan—

e cggzﬂ’lan —

P W G o
f'ngk ’
stunting pada ba%ita. e&m AQ? an
menyediakan  informa ang ita. _Se 1ngga dapat mengurangi

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Hampir keseluruhan Millennial
Parenting Style dalam kategori
baik di Kelurahan Pejagan
Wilayah  Kerja  Puskesmas
Bangkalan.

2. Keseluruhan Deteksi dini dalam
pencegahan stunting pada balita
dalam  kategori  baik  di
Kelurahan Pejagan Wilayah

Resja Puskesmas Bangkalan.

Kelurahan
Kerja

selalu
kegitan
pos jmunisasi,
bergizi,
sebagai

balita,
perkembangan
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